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Abstract 

Immunization is one of the most effective and efficient public health strategies for 

preventing various diseases, such as polio, smallpox, tuberculosis, hepatitis B, diphtheria, 

measles, rubella, CRS, tetanus,pneumonia, and meningitis. However, maternal compliance 

with immunization is often influenced by several factors, such as lack of knowledge, 

awareness, timing of immunization, immunization side effects, maternal education, 

beliefs, and attitudes. T h i s  r e s e a r c h  t o  determine correlation of factors affecting 

level of maternal compliance with providing primary immunization of infants at Andalas 

Health Center. This research is based on pediatric and immunology. The research was 

conducted in April – December 2024. It uses an unpaired categorical analytic design with 

74 respondents selected through consecutive sampling. The data were analyzed 

univariately in the form of frequency distributions and bivariately using the chi-square 

test. The characteristics of mothers based on age were mostly 20-35 years as much as 

49 person (66,2%), high school education as much as 45 person (60.8%) and employment 

status is not working as much as 54 person (73.0%). The highest level of compliance was 

obedient as much as 59 person (79.7%), good knowledge as much as 56 person (75.7%), 

self efficacy was sure as much as 61 person (82.4%), easy access to services as much as 

64 person (86.5%), supportive family support as much as 45 person (60.8%) and supportive 

health workers as much as 58 person (78,4%). There is a significant correlation between 

knowledge, education, self efficacy, access to services, family support, health worker 

support on the level of maternal compliance with primary immunization at the Andalas 

Health Center with a p-value <0.05. While there is no significant correlation between 

employment status with p-value 0.493 (>0.05).  There is a correlation between knowledge, 

education, self-efficacy, access to services, family support, health worker support on 

the level of maternal compliance with primary immunization. 
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Abstrak 

Imunisasi merupakan salah satu strategi paling efektif dan efisien dalam kesehatan 

masyarakat untuk mencegah berbagai penyakit, seperti polio, cacar, tuberkulosis, hepatitis 

B, difteri, campak, rubella, CRS, tetanus, pneumonia, dan meningitis. Namun, tingkat 

kepatuhan ibu terhadap imunisasi sering dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

rendahnya pengetahuan, kesadaran, waktu pemberian imunisasi, gejala ikutan 

imunisasi,pendidikan ibu, keyakinan, dan sikap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan ibu terhadap pemberian 

imunisasi dasar di Puskesmas Andalas. Ruang lingkup penelitian ini adalah ilmu pediatrik 

dan immunologi. Penelitian dilakukan pada bulan April - Desember 2024. Menggunakan 

desain analitik kategorik tidak berpasangan terhadap 74 responden dengan teknik 
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consecutivesampling. Data dianalisis secara univariat dalam bentuk distribusi frekuensi 

dan bivariat menggunakan uji chi- square. Karakteristik ibu berdasarkan umur terbanyak 

adalah 20-35 tahun sebanyak 66,2%, pendidikan 

SMA sebanyak 60,8% dan status pekerjaan tidak bekerja sebanyak 73,0%. Tingkat 

kepatuhan terbanyak adalah patuh sebanyak 79,7%, pengetahuan yang baik sebanyak 

75,7%, self efficacy (keyakinan) adalah yakin sebanyak 82,4%, akses pelayanan yang 

mudah sebanyak 86,5%, dukungan keluarga yang mendukung sebanyak 60,8% dan 

dukungan petugas kesehatan yang mendukung sebanyak 78,4%. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan, pendidikan, self efficacy, akses pelayanan, dukungan 

keluarga, dukungan petugas kesehatan terhadap tingkat kepatuhan ibu terhadap imunisasi 

dasar di Puskesmas Andalas dengan nilai p-value <0,05. Sedangkan pada status pekerjaan 

tidak didapatkan hubungan yang signifikan dengan nilai p-value 0,493 (>0,05). Terdapat 

hubungan antara pengetahuan, pendidikan, self efficacy, akses pelayanan, dukungan 

keluarga, dukungan petugas kesehatan terhadap tingkat kepatuhan ibu terhadap imunisasi 

dasar. 

Kata Kunci: Ibu, Kepatuhan, Imunisasi 

 

PENDAHULUAN 

Imunisasi adalah salah satu strategi paling efektif dan efisien dalam kesehatan 

masyarakat karena kemampuannya untuk mencegah berbagai penyakit seperti 

polio, cacar, tuberkulosis, hepatitis B, difteri, campak,  rubella,  sindrom  kecacatan 

bawaan akibat rubella (CRS), tetanus, pneumonia, dan meningitis. Kontribusi 

imunisasi terhadap kesehatan global sangat signifikan, terutama dalam menurunkan 

angka kematian bayi. Dalam rentang waktu dari tahun 1990 hingga 2015, angka 

kematian bayi (AKB) di negara-negara Asia Tenggara lainnya mengalami 

penurunan sebesar 64%. Di Indonesia, penurunan ini bahkan lebih signifikan, 

dengan AKB turun hampir 90% dalam 50 tahun terakhir. Data sensus di Indonesia 

menunjukkan bahwa jumlah AKB menurun dari 26 per 1.000 kelahiran hidup pada 

tahun 2010 menjadi 6,85 per 1.000 kelahiran hidup pada tahun 2022. Hal ini 

mencerminkan dampak positif dari program imunisasi yang diterapkan di berbagai 

negara, yang tidak hanya melindungi   kesehatan   anak-anak,   tetapi juga 

meningkatkan kualitas hidup generasi mendatang.
1,2,3

 

Salah satu masalah terbesar bagi program imunisasi adalah ibu yang tidak 

menyadari betapa pentingnya melakukan imunisasi untuk melindungi bayi mereka. 

Hal  ini  disebabkan  oleh  orang  tua  yang sibuk bekerja dan tidak memiliki cukup 

waktu untuk memberikan perhatian kepada kesehatan anak mereka. Kondisi ini 

diperparah dengan kurangnya pengetahuan tentang imunisasi. Oleh karna itu, 

banyak orang tua khawatir tentang efek samping yang   dapat   ditimbulkan   oleh   

vaksinasi tertentu yang membuat mereka ragu atau bahkan   menunda   pemberian   

imunisasi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan risiko terkena penyakit yang 

dapat dicegah dengan vaksin.
4

 Akibatnya, anak-anak yang tidak diberikan vaksinasi 

akan rentan terhadap penyakit penyakit yang seharusnya dapat dicegah melalui 

imunisasi dan memiliki potensi fatal dan serius yang mengancam kesehatan anak-

anak yang tidak diimunisasi secara adekuat. Mereka tidak memiliki perlindungan 

aktif sehingga lebih rentan terhadap komplikasi serius yang dapat mengancam 

nyawa dan juga dapat berperan sebagai penyebar penyakit, karena mereka tidak 

memiliki sistem kekebalan tubuh yang cukup untuk melawan virus dan bakteri 

penyebab penyakit yang menyebabkan penularan penyakit kepada individu lain di 
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sekitar mereka, termasuk anak-anak dan orang dewasa yang belum atau tidak 

bisa divaksinasi.
5,6,7

 

Menurut penelitian Evi (2018), "jadwal pelayanan  yang  tidak  sesuai  dengan 

kegiatan masyarakat, kekurangan tenaga medis, tidak tersedianya kartu imunisasi 

(KMS/Buku   KIA),   rendahnya   kesadaran dan  pengetahuan  masyarakat  tentang 

manfaat imunisasi, waktu pemberian imunisasi, gejala ikutan imunisasi, tingkat 

pendidikan  ibu,  pengetahuan,  keyakinan, dan sikap adalah faktor-faktor yang 

berkontribusi   pada   penerima   imunisasi dasar lengkap" dan penelitian Yuni 

Handayani (2021) menyatakan bahwa “dukungan keluarga memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku pemberian imunisasi dasar pada anak-anak”. 

Berdasarkan    pengalaman    dan    temuan tersebut, terlihat bahwa perilaku ibu 

dalam memberikan imunisasi dasar secara lengkap dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu tingkat pengetahuan ibu, kekhawatiran tentang efek samping dan 

manfaat vaksin dan juga dukungan keluarga. Hal ini menunjukkan perlunya upaya 

kolaboratif antara pemerintah, tenaga kesehatan, dan komunitas dalam 

mengedukasi ibu dan keluarga tentang pentingnya imunisasi dan memberikan   

informasi   yang   jelas   dan akurat mengenai prosedur imunisasi, termasuk  manfaat  

serta  risiko  yang mungkin terjadi. Edukasi ini dapat membantu membangun 

kepercayaan ibu terhadap program imunisasi dan meningkatkan tingkat kepatuhan 

mereka dalam memberikan vaksinasi kepada anak- anak.8,9,10 

Penelitian Febrianti & Efendi 4 (2019) menyimpulkan bahwa kelengkapan 

imunisasi dasar berhubungan dengan dukungan dari keluarga, status pekerja dan 

jarak ketempat pelayanan kesehatan dan penelitian Elvi Libunelo, Yeni Paramata, 

Rahmawati, 2018 dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pendidikan, 

pekerjaan, pengetahuan dan jarak pelayanan kesehatan dengan  kelengkapan 

imunisasi dasar pada bayi di wilayah kerja Puskesmas Dulukapa Kabupaten 

Gorontalo Utara tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan ibu dalam memberikan imunisasi 

dasar kepada bayi di Puskesmas Andalas. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik 

kategorik tidak berpasangan (cross-sectional), yang bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara variabel independen dan dependen pada satu periode waktu yang 

sama. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Andalas, Kota Padang, pada periode 

April hingga Desember 2024. Populasi penelitian mencakup seluruh ibu yang 

memiliki bayi dan balita di wilayah kerja Puskesmas Andalas, dengan jumlah 

sampel sebanyak 74 orang. Sampel ditentukan menggunakan rumus analitik 

kategorik tidak berpasangan dan teknik consecutive sampling, berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur untuk mengukur 

pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, keyakinan (self-efficacy), akses pelayanan 

imunisasi, dukungan keluarga, dan dukungan tenaga kesehatan. Data primer 

dikumpulkan melalui pengisian kuesioner dan pemeriksaan Kartu Menuju Sehat 

(KMS), sedangkan data sekunder diperoleh dari pencatatan dan dokumentasi yang 

tersedia di Puskesmas. Alat yang digunakan meliputi kuesioner, KMS, alat tulis, 

dan laptop. Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi Pearson, di 
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mana suatu item dinyatakan valid jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel, dan 

dinyatakan tidak valid jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel. Analisis data 

meliputi analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik setiap variabel, serta 

analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi 5% (α = 

0,05) dan tingkat kepercayaan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Ibu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada 

kelompok usia 20–35 tahun (66,2%), berpendidikan SMA (60,8%), dan tidak 

bekerja (73,0%). Temuan ini konsisten dengan penelitian Surbakti (2022) di 

Kecamatan Medang Deras yang juga menemukan mayoritas responden berusia 20–

35 tahun (55,7%) dan tidak bekerja (70,9)¹¹. Penelitian Maemunah (2023) di 

Posyandu Dewi Sartika Kota Malang melaporkan hasil serupa, yakni mayoritas 

berpendidikan SMA (55,0%)¹². 

Tabel 1. Karakteristik Ibu 
Variabel Kategori n % 

Umur < 20 tahun 2 2,7 

 20–35 tahun 49 66,2 

 > 35 tahun 23 31,1 

Pendidikan SD 6 8,1 

 SMP 10 13,5 

 SMA 45 60,8 

 Perguruan Tinggi 13 17,6 

Status Pekerjaan Bekerja 20 27,0 

 Tidak bekerja 54 73,0 

Usia dewasa awal dinilai memudahkan ibu untuk menerima informasi, 

termasuk mengenai imunisasi dasar. Pada rentang usia ini, ibu umumnya memiliki 

kematangan psikologis, rasionalitas berpikir, dan keterlibatan aktif dalam kegiatan 

posyandu, yang menjadi sarana informasi kesehatan anak¹⁴ ¹⁵. 

Pendidikan berperan besar dalam pemahaman ibu terhadap pentingnya 

imunisasi. Pendidikan tinggi memudahkan penerimaan informasi, sedangkan 

pendidikan rendah sering menjadi hambatan dalam memahami prosedur dan 

manfaat imunisasi¹⁷ ¹⁸. 

Tingkat Kepatuhan Ibu 

Tabel 2. Tingkat Kepatuhan Ibu 
Kategori n % 

Patuh 59 79,7 

Tidak Patuh 15 20,3 

Total 74 100,0 

Mayoritas responden memiliki tingkat kepatuhan tinggi terhadap imunisasi 

dasar (79,7%), sejalan dengan penelitian Hasanah (2020) di Puskesmas Madurejo 

(91,8%)¹⁵, namun berbeda dengan penelitian Duarsa (2023) di Puskesmas 

Cakranegara yang menemukan mayoritas ibu tidak patuh. Perbedaan ini dapat 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pengetahuan, dan usia ibu. 

 

 

Tabel 3. Faktor yang berhubungan dengan Kepatuhan Ini 
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Variabel Kategori n % 

Pengetahuan Baik 56 75,7 

 Kurang 18 24,3 

Pendidikan Tinggi 60 81,1 

 Rendah 14 18,9 

Status Pekerjaan Bekerja 20 27,0 

 Tidak Bekerja 54 73,0 

Self-Efficacy Yakin 61 82,4 

 Tidak Yakin 13 17,6 

Akses Pelayanan Mudah 64 86,5 

 Tidak Mudah 10 13,5 

Dukungan Keluarga Mendukung 45 60,8 

 Tidak Mendukung 29 39,2 

Dukungan Petugas 

Kesehatan 

Mendukung 58 78,4 

 Tidak Mendukung 16 21,6 

Pengetahuan yang baik menjadi faktor dominan dalam kepatuhan. Semakin 

tinggi pengetahuan, semakin besar kemungkinan ibu mematuhi jadwal imunisasi 

(p=0,024). Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ibu dengan pendidikan tinggi 

cenderung memiliki pengetahuan yang baik, akses layanan yang dekat, serta 

dukungan keluarga, yang secara kolektif meningkatkan kepatuhan imunisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat enam faktor yang berhubungan 

signifikan dengan kepatuhan ibu terhadap imunisasi dasar, yaitu pengetahuan, 

pendidikan, self-efficacy, akses pelayanan, dukungan keluarga, dan dukungan 

petugas kesehatan, sedangkan status pekerjaan tidak menunjukkan hubungan 

bermakna. 

Tabel 4. Hasil uji chi-square antara faktor-faktor dengan tingkat kepatuhan 

imunisasi dasar 

Variabel Kategori Patuh (n, %) Tidak Patuh (n, %) p-value 

Pengetahuan Baik 48 (64,8) 8 (10,8) 0,024 

 Kurang 11 (14,8) 7 (9,4)  

Pendidikan Tinggi 55 (74,3) 5 (6,7) 0,000 

 Rendah 4 (5,4) 10 (13,5)  

Status Pekerjaan Bekerja 17 (22,9) 3 (4,0) 0,493 

 Tidak Bekerja 42 (56,7) 12 (16,2)  

Self-Efficacy Yakin 52 (70,2) 8 (10,8) 0,002 

 Tidak Yakin 7 (9,4) 7 (9,4)  

Akses Pelayanan Mudah 52 (70,2) 9 (12,2) 0,011 

 Tidak Mudah 7 (9,4) 6 (8,1)  

Dukungan Keluarga Mendukung 40 (54,0) 5 (6,7) 0,015 

 Tidak 

Mendukung 

19 (25,6) 11 (14,8)  

Dukungan Petugas 

Kesehatan 

Mendukung 51 (68,9) 7 (9,4) 0,001 

 Tidak 

Mendukung 

8 (10,8) 8 (10,8)  

Mayoritas responden memiliki pengetahuan baik (75,7%) yang 

memungkinkan mereka memahami manfaat, tujuan, dan jadwal imunisasi, 
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membedakan fakta dan mitos, mengurangi kekhawatiran terhadap efek samping 

vaksin, serta meningkatkan kepercayaan pada tenaga kesehatan¹² ¹⁵ ²³. Pengetahuan 

yang baik juga membantu ibu dalam pengambilan keputusan tepat waktu, 

sedangkan pengetahuan yang rendah sering menjadi penyebab keterlambatan atau 

penolakan imunisasi, sehingga diperlukan edukasi melalui posyandu, media digital, 

maupun penyuluhan langsung²⁴. Tingkat pendidikan yang sebagian besar tinggi 

(81,1%) memengaruhi kemampuan memahami informasi kesehatan; ibu dengan 

pendidikan tinggi lebih mudah menerima penjelasan medis, memproses informasi, 

dan menilai manfaat imunisasi¹⁵ ¹⁹, sedangkan pendidikan rendah sering menjadi 

hambatan dalam memahami pesan kesehatan sehingga memengaruhi sikap dan 

perilaku¹⁷ ¹⁸. Status pekerjaan menunjukkan mayoritas ibu tidak bekerja (73,0%), 

namun hasil uji statistik tidak menemukan hubungan signifikan dengan kepatuhan 

(p=0,493)¹⁵ ³³, karena kepatuhan lebih dipengaruhi oleh pengetahuan dan kesadaran 

dibandingkan ketersediaan waktu, dan ibu bekerja tetap dapat patuh apabila 

memiliki dukungan keluarga, pengaturan waktu yang baik, serta akses pelayanan 

yang fleksibel³¹. Self-efficacy atau keyakinan, yang pada penelitian ini tinggi 

(82,4%), membuat ibu yakin akan kemampuannya membawa anak ke fasilitas 

kesehatan, mengatasi hambatan, dan memastikan kelengkapan imunisasi¹⁶ ²⁴ ²⁵; 

faktor ini dapat dipengaruhi oleh pengalaman positif sebelumnya, informasi yang 

meyakinkan, dan dukungan sosial, sementara pengalaman negatif seperti demam 

atau kejang pasca imunisasi dapat menurunkan keyakinan³⁴ ³⁵. Akses pelayanan 

yang mudah dijangkau (86,5%) meminimalkan hambatan seperti biaya transportasi, 

waktu tempuh, dan ketersediaan kendaraan¹⁹ ³⁶, sedangkan jarak yang jauh dapat 

menyebabkan penundaan atau ketidakpatuhan, sehingga program seperti Pekan 

Imunisasi Nasional (PIN) dan Posyandu Prima terbukti efektif mendekatkan 

layanan²⁷. Dukungan keluarga, yang ditemukan pada 60,8% responden, mencakup 

dorongan moral, informasi, maupun bantuan praktis seperti mengantar ke fasilitas 

kesehatan, yang dapat mengurangi kecemasan ibu terhadap prosedur dan efek 

samping imunisasi²² ³⁷; keluarga yang memahami pentingnya imunisasi akan lebih 

mendukung dan memotivasi ibu³⁰. Dukungan petugas kesehatan, yang dialami oleh 

78,4% responden, diberikan melalui penyuluhan, pengingat jadwal imunisasi, 

komunikasi personal, dan kunjungan rumah¹¹ ²⁶; peran aktif tenaga kesehatan dalam 

membangun kepercayaan, memberikan informasi yang jelas, serta mengedukasi 

masyarakat terbukti meningkatkan kepatuhan²⁸ ²⁹.  

Hubungan Faktor-Faktor dengan Kepatuhan 

Analisis chi-square menunjukkan hubungan signifikan antara pengetahuan, 

pendidikan, self-efficacy, akses pelayanan, dukungan keluarga, dan dukungan 

tenaga kesehatan dengan kepatuhan imunisasi dasar (p<0,05). Status pekerjaan 

tidak berhubungan signifikan.Temuan ini menggarisbawahi pentingnya intervensi 

edukasi terarah, peningkatan akses layanan, dan penguatan dukungan sosial untuk 

meningkatkan cakupan imunisasi dasar. 

 

KESIMPULAN 

Imunisasi merupakan salah satu strategi kesehatan masyarakat yang paling 

efektif untuk mencegah penyakit menular dan menurunkan angka kematian bayi. 

Penelitian yang dilakukan di Puskesmas Andalas Padang menunjukkan bahwa 

kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi dasar dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang saling berkaitan. Faktor karakteristik ibu seperti usia, pendidikan, dan status 
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pekerjaan memiliki peran penting, di mana ibu berusia produktif dan berpendidikan 

lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan serta sikap yang lebih baik terhadap 

imunisasi. Selain itu, tingkat pengetahuan ibu sangat menentukan kepatuhan, 

karena pemahaman yang baik mengenai manfaat imunisasi dapat meningkatkan 

motivasi dalam memberikan vaksinasi kepada anak. Dukungan keluarga, terutama 

dari suami dan anggota keluarga lain, juga berperan besar dalam membangun 

kepercayaan serta mendorong ibu untuk lebih patuh. Tidak kalah penting, peran 

tenaga kesehatan sebagai sumber informasi dan pendamping dalam memberikan 

edukasi terbukti meningkatkan kesadaran ibu mengenai pentingnya imunisasi. 

Faktor aksesibilitas pelayanan kesehatan seperti jarak, ketersediaan fasilitas, dan 

jadwal pelayanan turut memengaruhi ketercapaian imunisasi dasar. Dengan 

demikian, upaya peningkatan cakupan imunisasi harus dilakukan secara 

komprehensif melalui kolaborasi antara pemerintah, tenaga kesehatan, keluarga, 

dan masyarakat untuk memastikan setiap anak mendapatkan perlindungan optimal 

melalui imunisasi dasar yang lengkap. 
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